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ABSTRAK 

 

Ana Nur‟aini, NIM: 2008201001, “EFEKTIVITAS MEDIASI DALAM 

PENCEGAHAN CERAI GUGAT DI PENGADILAN AGAMA SUMBER”, 

2024. 

 

Mediasi merupakan salah satu cara penyelesaian sengketa pada lembaga 

peradilan yang salah satu tujuannya untuk menekan angka perceraian termasuk 

cerai gugat. Tumbuh dan berkembangnya mediasi sejalan dengan munculnya 

keinginan manusia dalam menyelesaikan sengketa secara cepat, berkeadilan dan 

memuaskan bagi kedua belah pihak yang bersengketa. Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2016 dimaksudkan untuk mengefektifkan penyelesaian 

sengketa melalui proses perdamaian, sehingga dapat menghasilkan penyelesaian 

sengketa itu dengan hasil yang seimbang serta dapat diterima oleh para pihak 

yang bersengketa. Secara persentase tingkat keberhasilan mediasi masih cukup 

kecil, tetapi mediasi dapat menjadi cara dalam penyelesaian perkara cerai gugat. 

Aturan yang ditetapkan dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016 diharapkan dapat 

membantu meningkatkan produktivitas mediator dalam menyelesaikan perkara 

cerai gugat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan dari 

rumusan masalah: “Bagaimana efektivitas mediasi dalam pencegahan cerai gugat 

di Pengadilan Agama Sumber. Bagaimana upaya mediator dalam pencegahan 

cerai gugat di Pengadilan Agama Sumber”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan pendekatan yuridis empiris, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mengungkapkan kesesuain antara kesesuaian teori dan praktik. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui efektivitas mediasi 

dalam pencegahan cerai gugat di Pengadilan Agama Sumber serta untuk 

mengetahui upaya mediator dalam pencegahan cerai gugat di Pengadilan Agama 

Sumber.  

Efektivitas pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Sumber masih 

relatif rendah, karena dalam praktiknya mayoritas perkara cerai gugat yang 

diterima Pengadilan Agama Sumber itu diputus secara verstek (tidak hadirnya 

pihak lawan). Sementara itu, efektivitas hukum dalam masyarakat Indonesia 

berarti membicarakan daya kerja hukum dalam mengatur atau memaksa warga 

masyarakat untuk taat terhadap hukum. Sedangkan pada praktiknya terdapat 

faktor yang tidak mendukung penegakan hukum tersebut ialah warga masyarakat, 

dalam hal ini yaitu para pihak yang berperkara memiliki tekad yang bulat untuk 

bercerai. Pengadilan Agama Sumber dalam keberhasilan mediasi cerai gugat dari 

tahun 2019-2022 belum efektif, karena presentase keberhasilannya hanya 

mencapai 2%, tetapi pada tahun 2023 sudah efektif, karena presentase 

keberhasilan mediasi dalam pencegahan cerai gugat mencapai 18%. Adapun 

upaya yang dilakukan mediator hakim maupun mediator non-hakim dalam 

pencegahan cerai gugat, yaitu dengan melakukan mediasi. Kemudian memberikan 

nasehat kepada para pihak yang berperkara. Lalu melakukan pendekatan keluarga 

kepada para pihak yang berperkara. Dengan dilakukannya tiga upaya ini, dapat 

menjadi cara dalam pencegahan cerai gugat di Pengadilan Agama Sumber.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Mediasi, dan Cerai Gugat.  
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ABSTRACT 

 

Ana Nur'aini, NIM: 2008201001, "EFFECTIVENESS OF MEDIATION IN 

PREVENTING DIVORCE IN SUMBER RELIGIOUS COURTS", 2024. 

 

Mediation is one way of resolving disputes in judicial institutions, one of 

the aims of which is to reduce the number of divorces, including contested 

divorces. The growth and development of mediation is in line with the emergence 

of the human desire to resolve disputes quickly, fairly and satisfactorily for both 

parties to the dispute. Supreme Court Regulation Number 1 of 2016 is intended to 

streamline dispute resolution through a peace process, so that it can produce 

dispute resolution with balanced results that are acceptable to the parties to the 

dispute. In terms of percentage, the success rate of mediation is still quite small, 

but mediation can be a way to resolve contested divorce cases. It is hoped that the 

rules stipulated in PERMA Number 1 of 2016 can help increase the productivity 

of mediators in resolving contested divorce cases.  

This research aims to answer the questions from the problem formulation: 

"What is the effectiveness of mediation in preventing contested divorce in the 

Sumber Religious Court. What are the mediator's efforts to prevent contested 

divorces at the Sumber Religious Court? This research uses descriptive qualitative 

methods, with an empirical juridical approach, namely research used to reveal the 

correspondence between theory and practice. The aim of this research is to 

determine the effectiveness of mediation in preventing contested divorce at the 

Sumber Religious Court and to determine the mediator's efforts in preventing 

contested divorce at the Sumber Religious Court.  

The effectiveness of mediation at the Sumber Religious Court is still 

relatively low, because in practice the majority of contested divorce cases 

received by the Sumber Religious Court are decided by verstek (the absence of 

the opposing party). Meanwhile, the effectiveness of law in Indonesian society 

means discussing the working power of law in regulating or forcing citizens to 

obey the law. Meanwhile, in practice, there are factors that do not support law 

enforcement, namely members of the community, in this case the parties involved 

in the case have a firm determination to divorce. The Source Religious Court in 

the success of contested divorce mediation from 2019-2022 has not been 

effective, because the percentage of success only reached 2%, but in 2023 it will 

be effective, because the percentage of successful mediation in preventing 

contested divorce has reached 18%. The efforts made by judge mediators and 

non-judge mediators to prevent contested divorces are by conducting mediation. 

Then provide advice to the parties involved in the lawsuit. Then take a family 

approach to the litigants. By carrying out these three efforts, it can be a way to 

prevent contested divorces at the Sumber Religious Court. 

  

Keywords: Effectiveness, Mediation, and Divorce. 
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 خلاصة

 
اٌطلاق فٟ ِحبوُ اٌّصذس ، "فؼب١ٌخ اٌٛعبطخ فٟ ِٕغ ٠٠٠١٠٠٢٠٠٢، ١ُٔ: ٔٛسػ١ٓ أب

 .٠٠٠٢ اٌذ١ٕ٠خ"،

 

اٌٛعبطخ ٟ٘ إحذٜ طشق حً إٌضاػبد فٟ اٌّؤعغبد اٌمضبئ١خ، ِٚٓ أ٘ذافٙب رم١ًٍ 

ػذد حبلاد اٌطلاق، ثّب فٟ رٌه حبلاد اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب. إْ ّٔٛ ٚرطٛس اٌٛعبطخ 

شضٟ ٌطشفٟ ٠زّبشٝ ِغ ظٙٛس اٌشغجخ الإٔغب١ٔخ فٟ حً إٌضاػبد ثشىً عش٠غ ٚػبدي ِٚ

إٌٝ رجغ١ظ حً إٌضاػبد ِٓ خلاي  ٠٠٢٢ٌؼبَ  ٢إٌضاع. رٙذف لائحخ اٌّحىّخ اٌؼ١ٍب سلُ 

ػ١ٍّخ اٌغلاَ، حزٝ رزّىٓ ِٓ اٌزٛصً إٌٝ حً ٌٍٕضاػبد ثٕزبئج ِزٛاصٔخ رىْٛ ِمجٌٛخ 

لأطشاف إٌضاع. ِٓ ح١ث إٌغجخ اٌّئ٠ٛخ، لا ٠ضاي ِؼذي ٔجبح اٌٛعبطخ صغ١شًا جذًا، ٌٚىٓ 

٠ّىٓ أْ رىْٛ ٚع١ٍخ ٌحً لضب٠ب اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب. ِٚٓ اٌّأِٛي أْ رغبػذ  اٌٛعبطخ

فٟ ص٠بدح إٔزبج١خ  ٠٠٢٢ٌؼبَ  ٢سلُ  PERMAاٌمٛاػذ إٌّصٛص ػ١ٍٙب فٟ لبْٔٛ 

 اٌٛعطبء فٟ حً لضب٠ب اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب. 

٠ٙذف ٘زا اٌجحث إٌٝ الإجبثخ ػٓ أعئٍخ ِٓ ص١بغزٙب اٌّشىٍخ: "ِب ِذٜ فؼب١ٌخ 

اٌٛعبطخ فٟ ِٕغ اٌطلاق اٌّطؼْٛ ف١ٗ ٌذٜ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ. ِب ٟ٘ جٙٛد اٌٛع١ظ ٌّٕغ 

حبلاد اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب فٟ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ؟ ٠غزخذَ ٘زا اٌجحث الأعب١ٌت إٌٛػ١خ 

اٌمبٟٔٛٔ اٌزجش٠جٟ، أٞ اٌجحث اٌّغزخذَ ٌٍىشف ػٓ اٌزطبثك ث١ٓ  اٌٛصف١خ، راد إٌّٙج

إٌظش٠خ ٚاٌزطج١ك. اٌٙذف ِٓ ٘زا اٌجحث ٘ٛ رحذ٠ذ ِذٜ فؼب١ٌخ اٌٛعبطخ فٟ ِٕغ اٌطلاق 

اٌّطؼْٛ ف١ٗ فٟ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ ٚرحذ٠ذ جٙٛد اٌٛع١ظ فٟ ِٕغ اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٗ 

 فٟ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ. 

خ اٌٛعبطخ فٟ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ ِٕخفضخ ٔغج١بً، لأٔٗ فٟ اٌّّبسعخ لا رضاي فؼب١ٌ

اٌؼ١ٍّخ ٠زُ اٌجذ فٟ غبٌج١خ لضب٠ب اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب اٌزٟ رزٍمب٘ب ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ 

ثٛاعطخ ف١شعز١ه )غ١بة اٌطشف اٌّؼبسض(. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ، رؼٕٟ فؼب١ٌخ اٌمبْٔٛ فٟ 

ٛح اٌؼبٍِخ ٌٍمبْٔٛ فٟ رٕظ١ُ اٌّٛاط١ٕٓ أٚ إججبسُ٘ ػٍٝ اٌّجزّغ الإٔذ١ٔٚغٟ ِٕبلشخ اٌم

الأص١بع ٌٍمبْٔٛ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ، ِٓ إٌبح١خ اٌؼ١ٍّخ، ٕ٘بن ػٛاًِ لا رذػُ رطج١ك 

اٌمبْٔٛ، ٟٚ٘ أفشاد اٌّجزّغ، ٚفٟ ٘زٖ اٌحبٌخ ٠ىْٛ ٌذٜ الأطشاف اٌّؼ١ٕخ فٟ اٌمض١خ 

فٟ ٔجبح ٚعبطخ اٌطلاق اٌّطؼْٛ ف١ٗ إصشاس أو١ذ ػٍٝ اٌطلاق. اٌّصذس اٌّحىّخ اٌششػ١خ 

%، ٌىٕٙب فٟ ػبَ ٠ٌُ رىٓ فؼبٌخ، لأْ ٔغجخ إٌجبح ٌُ رصً إلا إٌٝ  ٠٠٠٠-٠٠٢٢ِٓ 

عزىْٛ فؼبٌخ، لأْ ٔغجخ اٌٛعبطخ إٌبجحخ فٟ ِٕغ اٌطلاق اٌّطؼْٛ ف١ٗ ٚصٍذ  0202

بلاد %. إْ اٌجٙٛد اٌزٟ ٠جزٌٙب اٌٛعطبء اٌمضبئ١ْٛ ٚاٌٛعطبء ِٓ غ١ش اٌمضبح ٌّٕغ ح٢١

اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب رزُ ػٓ طش٠ك إجشاء اٌٛعبطخ. ثُ رمذ٠ُ اٌّشٛسح ٌلأطشاف اٌّشبسوخ 

فٟ اٌذػٜٛ. ثُ ارخز ٔٙجًب ػبئ١ٍبً رجبٖ اٌّزمبض١ٓ. ِٓ خلاي رٕف١ز ٘زٖ اٌجٙٛد اٌثلاثخ، ٠ّىٓ 

 أْ ٠ىْٛ ٚع١ٍخ ٌّٕغ حبلاد اٌطلاق اٌّزٕبصع ػ١ٍٙب فٟ ِحىّخ عّجش اٌذ١ٕ٠خ.

 
 اٌفبػ١ٍخ، اٌٛعبطخ، اٌطلاق. :لمفتاحيةالكلمات ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

   Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّالَلهَفػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
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tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

يػْعًالَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


